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Abstrak

Permasalahan lingkungan hidup dewasa ini banyak dibicarakan orang karena telah tampak adanya
pencemaran lingkungan yang diakibatkan oleh perbuatan manusia (Milfont et al., 2006). Menurut
Kalantari dan Asadi (2010), hanya dengan mengubah perilaku manusia dapat mengurangi
permasalahan lingkungan ini. Kerusakan dapat menurunkan fungsi- fungsi bakau baik secara
bioekologis berupa rusaknya ekosistem maupun fungsi ekonomis berupa penurunan produksi.
Kesalahan manajemen hutan bakau juga berpotensi besar terhadap degradasi fungsi bakau.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi dan edukasi,
ceramah, diskusi, tanya jawab dan praktek langsung penanaman bibit bakau di Desa Panyampa.
Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini diharapkan menjadi cikal bakal
terciptanya kelestarian ekosistem kawasan bakau, masyarakat sadar lingkungan dan masyarakat
yang berdaya menuju pembangunan desa berkelanjutan. Kelestarian lingkungan kawasan bakau
memberikan banyak manfaat bagi masyarakat, seperti halnya masyarakat Desa Panyampa yang
tinggal di kawasan pesisir pantai yang berprofesi sebagai nelayan. Kawasan hutan bakau telah
membantu menjaga ketersediaan sumber daya ikan di laut yang tidak akan habis. Sumber daya
tersebut dapat dimanfaatkan oleh nelayan sebagai sumber mata pencahariannya. Semoga kegiatan
ini dapat berlanjut secara berkesinambungan dalam berbagai bentuk dan model karena melihat
dampak dan manfaat yang dapat dirasakan oleh masyarakat desa. Sehingga diharapkan kegiatan
terkait pelestarian kawasan bakau dapat manjadi program rutin bagi pemerintah desa di seluruh
Indonesia khususnya desa-desa yang berada di wilayah pesisir pantai.

Kata kunci: Bakau, Ekosistem, Pesisir, Nelayan, Desa

Abstract

Today's environmental problems are widely discussed by people because it has been seen that there
is environmental pollution caused by human actions (Milfont et al., 2006). According to Kalantari
and Asadi (2010), only changing human behavior can reduce these environmental problems.
Damage can reduce mangrove functions both bioecologically in the form of damage to ecosystems
and economic functions in the form of decreased production. Mangrove forest management errors
also have great potential for the degradation of mangrove functions. This community service
activity was carried out in the form of socialization and education, lectures, discussions, questions
and answers and direct practice of planting mangrove seedlings in Panyampa Village. The results
of this Community Service (PKM) are expected to be the forerunner to the creation of sustainable
mangrove ecosystems, environmentally aware communities and empowered communities towards
sustainable village development. The environmental sustainability of the mangrove area provides
many benefits for the community, such as the Panyampa Village community who live in the
coastal area who work as fishermen. Mangrove forest areas have helped maintain the availability
of fish resources in the sea that will not run out. These resources can be used by fishermen as a
source of livelihood. Hopefully this activity can continue in a sustainable manner in various forms
and models because of the impact and benefits that can be felt by the village community. So it is
hoped that activities related to the preservation of mangrove areas can become a routine program
for village governments throughout Indonesia, especially villages located in coastal areas.
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PENDAHULUAN

Hutan bakau merupakan salah satu sumberdaya alam yang telah lama dikenal oleh
masyarakat, dengan dimanfaatkannya sebagai kayu bakar, arang ataupun bahan bangunan. Selain
itu hutan bakau juga merupakan pelindung pantai dari hempasan gelombang laut. Akar nafasnya
akan mencegah pengendapan lumpur, sehingga terjadinya proses sedimentasi akan memerlukan
waktu yang lama, disamping itu akar bakau merupakan substrat yang baik untuk hewan-hewan
yang menempel, tempat berlindung bagi anak-anak ikan, molluska dan crustacea dari serangan
predator. Namun sangat disayangkan bahwa pentingnya ekosistem bakau tersebut belum begitu
banyak disadari oleh masyarakat umum. Bakau adalah jenis tanaman dikotil yang hidup di habitat
air payau dan air laut. Bakau merupakan tanaman hasil dari kegiatan budidaya atau diambil dari
alam.

Hutan bakau adalah salah satu jenis hutan yang banyak ditemukan pada kawasan muara
dengan struktur tanah rawa dan/atau padat. Bakau menjadi salah satu solusi yang sangat penting
untuk mengatasi berbagai jenis masalah lingkungan terutama untuk mengatasi kerusakan
lingkungan yang disebabkan oleh rusaknya habitat untuk hewan. Kerusakan ini tidak hanya
berdampak untuk hewan tapi juga untuk manusia. Bakau telah menjadi pelindung lingkungan yang
sangat besar (Ana, 2015). Menurut Desyanaputri (2016), Tanaman bakau tumbuh dipantai dan
paling banyak dijumpai pada batasan antara muara pantai dengan sungai. Ciri-ciri tanaman bakau
ini adalah hidup dengan berkelompok dalam jumlah yang banyak, memiliki akar yang besar dan
memiliki buah. Selanjutnya Ana (2015), menjelaskan bahwa hutan bakau menjadi salah satu subjek
utama bagi pengembangan lingkungan di Indonesia. Banyak lembaga sosial yang bergerak dalam
bidang lingkungan terus mensosialisasikan manfaat bakau. Hal ini mendukung kesadaran
masyarakat bahwa bakau memang penting untuk melindungi lingkungan. Melestarikan kawasan
bakau adalah usaha yang sangat baik untuk menstabilkan kondisi lingkungan dan menyelamatkan
semua habitat di hutan bakau. Hutan bakau memiliki berbagai potensi, baik secara ekologi maupun
ekonomi. Secara ekologi, hutan bakau berfungsi sebagai daerah asuhan, pemijahan, dan
pembesaran juvenil, sebagai penahan abrasi dan intrupsi air laut, sebagai penyedia unsur hara, serta
sebagai habitat berbagai jenis burung. Manfaat hutan bakau lainnya adalah sebagai filter dan
perangkap polutan, penstabil pesisir dan perlindungan terhadap badai (IUCN, 2006). Hutan bakau
juga memiliki fungsi ekonomi sebagai penyedia kayu, ekowisata, lahan budidaya, dan penyedia
protein hewani (ikan,udang, kepiting).

Ekosistem bakau merupakan ekosistem yang memiliki fungsi ekologi dan juga fungsi
biologis. Fungsi ekologis dari bakau menurut (Saputro et al. 2009 dalam Made Ayu Pratiwi, 2015)
adalah sebagai stabilisator tepian sungai dan pesisir dan memberikan dinamika pertumbuhan di
kawasan pesisir, seperti pengendalian erosi pantai, menjaga stabilitas sedimen dan bahkan turut
berperan dalam menambah perluasan lahan daratan (land Building) dan perlindungan garis pantai
(protected agent). Fungsi biologis dari hutan bakau adalah sebagai sumber kesuburan perairan,
tempat perkembangbiakan dan pengasuhan berbagai biota laut, tempat bersarangnya burung-
burung (khususnya burung air), habitat berbagai satwa liar dan sumber keanekaragaman hayati
(Khazali 2001 dalam Made Ayu Pratiwi, 2015). (Sugiarto dan Ekayanto 1996 dalam Made Ayu
Pratiwi, 2015), menambahkan bahwa secara fisik hutan bakau berfungsi sebagai hutan lindung. Hal
ini karena tumbuhan bakau memiliki system perakaran yang kuat, sehingga dapat menjaga
kestabilan garis pantai dan menahan abrasi pantai. Menurut (Welly et al. 2010 dalam Made Ayu
Pratiwi, 2015) Manfaat ekologi bakau diantaranya adalah sebagai pelindung alami pantai dari
abrasi, mempercepat sedimentasi, mengendalikan intrusi air laut, dan melindungi daerah di
belakang bakau dari gelombang tinggi dan angin kencang, tempat memijah, mencari makan, dan
berlindung bagi ikan, udang, kepiting dan biota laut lainnya. Sedangkan manfaat ekonomi bakau
yaitu sebagai bahan makanan, minuman, obat-obatan, pewarna alami, dan sebagai obyek
ekowisata. Produk yang diperoleh dari ekosistem bakau berupa kayu bakar, bahan bangunan,
pupuk, bahan baku kertas, bahan makanan, obat-obatan, minuman, peralatan rumah tangga, bahan
baku tekstil dan kulit, lilin, madu, rekreasi, tempat pemancingan, dan lain-lain (Khodir 2012 dalam
Made Ayu Pratiwi, 2015).

Permasalahan lingkungan hidup dewasa ini banyak dibicarakan orang karena telah tampak
adanya pencemaran lingkungan yang diakibatkan oleh perbuatan manusia (Milfont et al., 2006).
Menurut Kalantari dan Asadi (2010), hanya dengan mengubah perilaku manusia dapat mengurangi
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permasalahan lingkungan ini. Aktivitas masyarakat di sekitar zona pantai semakin berkembang
seperti keberadaan pelabuhan, pemukiman dan perkebunan, secara langsung atau tidak langsung
akan berpengaruh terhadap ekosistem di sekitarnya, khususnya daerah pantai seperti hutan bakau
dan organisme perairan yang hidup di sekitarnya. Disamping itu kegiatan penebangan bakau untuk
pemenuhan kebutuhan masyarakat dapat mempengaruhi kelestarian sumberdaya perikanan yang
menjadi salah satu mata pencaharian pokok bagi masyarakat. Kawasan bakau yang umumnya
berada pada daerah pesisir Desa Panyampa terancam oleh kebutuhan masyarakat yang berada di
sekitarnya. Kebutuhan itu dapat berupa kegiatan penebangan bakau untuk pemenuhan kebutuhan
masyarakat yang justru dapat mempengaruhi kelestarian sumberdaya perikanan dan menjadi salah
satu mata pencaharian pokok bagi masyarakat. Kerusakan dapat menurunkan fungsi- fungsi bakau
baik secara bioekologis berupa rusaknya ekosistem maupun fungsi ekonomis berupa penurunan
produksi. Kesalahan manajemen hutan bakau juga berpotensi besar terhadap degradasi fungsi
bakau.

Salah satu upaya untuk pengelolaan hutan bakau adalah melaksanakan sosialisasi dan
edukasi agar dapat menumbuhkan kesadaran dan minat masyarakat untuk mengelola hutan bakau
dengan baik, meningkatkan sumber pendapatan masyarakat, termasuk melakukan upaya konservasi
sumberdaya alam hutan bakau. Bertitik tolak dari identifikasi masalah tersebut, maka perlu
dilakukan usaha perubahan dan menumbuhkan jiwa kesadaran akan lingkungan di Desa Panyampa.
Bentuk kegiatan penyelamatan ekosistem bakau tidak hanya sebatas dalam bentuk sosialisasi dan
edukasi, tetapi juga dilakukan penanaman bibit bakau di kawasan pesisir Desa Panyampa.

METODE

Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Panyampa Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali
Mandar Provinsi Sulawesi Barat. Adapun waktu pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah bulan Oktober s/d Desember 2021. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan. Isi materi penyuluhan tentang berbagai manfaat bakau
yang tidak hanya bagi lingkungan tetapi juga manfaatnya bagi masyarakat, yang disampaikan
dalam bentuk sosialisasi dan edukasi, ceramah, diskusi, tanya jawab dan praktek langsung
penanaman bibit bakau di Desa Panyampa sebanyak +1000 batang bibit yang dilakukan oleh
Pengabdi, Aparat Desa Panyampa, anggota masyarakat Desa Panyampa termasuk beberapa
Mahasiswa KKN Universitas Sulawesi Barat. Manfaat dari kegiatan pengabdian ini diharapkan
dapat menumbuhkan dan meningkatkan kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungan serta
dapat membantu program pemerintah menyebarluaskan informasi tentang pentingnya pelestarian
hutan bakau sebagai usaha konservasi lingkungan hidup yang berdampak pada berbagai bidang,
khususnya pada masyarakat pesisir di Desa Panyampa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hutan bakau adalah vegetasi hutan yang tumbuh pada tanah di daerah pantai dan sekitar
muara sungai yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Bakau juga tumbuh pada pantai karang
atau daratan terumbu karang yang berpasir tipis atau pada pantai berlumpur. Bakau disebut juga
sebagai hutan pantai, hutan payau atau hutan bakau. Pengertian bakau sebagai hutan pantai adalah
pohon-pobon yang tumbuh di daerah pantai (pesisir), baik daerah yang pasang surut air laut
maupun wilayah daratan pantai yang dipengaruhi oleh ekosistem pesisir, sedangkan pengertian
bakau sebagai hutan payau atau hutan bakau adalah pohon-pohon yang tumbuh di daerah payau
pada tanah (alluvial) atau pertemuan air laut dan air tawar di sekitar muara sungai (Harahab, 2010).

Pengabdian kepada masyarakat, dengan judul “Sosialisasi dan Edukasi Manfaat Penanaman
Bakau Di Desa Panyampa Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar”, mendapat
respon yang positif dari Kepala Desa Panyampa, Sekertaris Desa, BPD serta masyarakat desa. Hal
ini dapat dilihat dari semua tahapan dalam pengabdian ini seperti : tahap persiapan, tahap kegiatan
dan tahap evaluasi kegiatan PKM. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan menggunakan protap
kesehatan pencegahan Covid-19 berhubung kegiatan ini dilaksanakan dalam masa pandemi covid-
19, dengan berdasar pada Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
HK.01.07/MENKES/382/2020 tentang Protokol Kesehatan bagi Masyarakat Di Tempat Dan
Fasilitas Umum Dalam Rangka Pencegahan Dan Pengendalian Corona Virus Disease 2019 (Covid-
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19). Berikut adalah beberapa program kegiatan dalam pengabdian ini, agar dapat menjadi solusi

dan menjawab berbagai permasalahan yang ada dimasyarakat, diantaranya :

A. Sosialisasi dan edukasi tentang manfaat tanaman bakau bagi lingkungan sekitar ditempat
tumbuhnya, yaitu : memberi nutrisi, sebagai rantai makanan, air disekitar menjadi jernih,
melindungi pantai, tempat berlabuh kapal, dapat dijadikan sebagai kayu bakar, mencegah
erosi pantai, menjadi katalis tanah dari air laut, habitat perikanan, memberikan dampak
ekonomi yang luas, sumber pakan ternak, mencegah pemanasan global, sumber pendapatan
bagi nelayan pantai, menjaga kualitas air dan udara, pengembangan kawasan pariwisata,
menyediakan sumber kayu bakar dan menjaga iklim serta cuaca.

Melestarikan hutan bakau adalah salah satu tindakan yang sangat tepat untuk menjaga
kelestarian lingkungan. Karena itulah kampanye untuk melestarikan hutan bakau menjadi
salah satu hal yang paling banyak diberitakan. Termasuk di Indonesia yang memiliki jumlah
hutan bakau yang luas. Hal ini mendukung kesadaran masyarakat bahwa bakau memang
penting untuk melindungi lingkungan. Melestarikan kawasan bakau adalah usaha yang sangat
baik untuk menstabilkan kondisi lingkungan dan menyelamatkan semua habitat di hutan
bakau. Kawasan bakau dapat ditemui di beberapa daerah di Sulawesi Barat, seperti di Desa
Panyampa yang menjadi lokasi dalam kegiatan pengabdian ini.

Kelestarian lingkungan kawasan bakau memberikan banyak manfaat bagi masyarakat seperti
halnya masyarakat Desa Panyampa yang tinggal di kawasan pesisir pantai biasanya banyak
bekerja sebagai nelayan. Mereka mencari ikan dan berbagai sumber daya untuk menopang
ekonomi keluarga. Manfaat kawasan hutan bakau menjadi tempat yang paling sesuai untuk
pembibitan ikan, udang dan berbagai potensi habitat laut lainnya. Kawasan hutan bakau telah
membantu menjaga ketersediaan sumber daya ikan di laut yang tidak akan habis. Sumber daya
tersebut dapat dimanfaatkan oleh nelayan sebagai sumber mata pencahariannya.

B. Sosialisasi dan edukasi tentang manfaat tanaman bakau di bidang kesehatan adalah untuk
mengobati penyakit dalam, yaitu : Diare, kusta, demam, sakit gigi, melancarkan haid,
diabetes, sakit ginjal dan kaki gajah. Hutan bakau memiliki banyak manfaat bagi manusia dan
lingkungan. Yang banyak diketahui, pohon-pohon bakau memiliki fungsi untuk melindungi
pantai dari erosi dan dapat menjadi habitat bagi berbagai binatang. Namun, sebenarnya
tanaman bakau memiliki manfaat yang lebih banyak dari pada itu, salah satunya adalah di
bidang kesehatan. Ekosistem bakau dikenal sebagai habitat yang sangat produktif untuk
mengisolasi bakteri actinomycetes. Bakteri ini merupakan bakteri baik yang merupakan
sumber potensial untuk memproduksi antibiotik. Selain itu, masih banyak kandungan yang
berada dalam tanaman ini.

C. Penanaman bibit bakau yang berjumlah £1000 batang dengan melibatkan berbagai unsur
diantaranya : Pengabdi, Aparat Desa Panyampa, masyarakat desa dan mahasiswa KKN.
Program kegiatan penanaman bibit bakau ini merupakan implementasi dari sosialisasi dan
edukasi manfaat bakau bagi masrakat dalam mencegah terjadinya abrasi karena terpaan
ombak yang terus- menerus akan merusak ekosistem pantai. Kesadaran lingkungan menurut
(Zen, 1985 dalam Irvina) adalah usaha melibatkan setiap warga negara dalam menumbuhkan
dan membina kesadaran untuk melestarikan lingkungan berdasarkan tata nilai, yaitu tata nilai
daripada lingkungan itu sendiri dengan filsafat hidup secara damai dengan alam
lingkungannya. Secara umum, kegiatan penanaman ini berjalan dengan lancar dan diikuti
dengan antusias yang cukup tinggi oleh seluruh peserta yang hadir.

Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini diharapkan dapat menjadi cikal
bakal terciptanya kelestarian ekosistem kawasan bakau, masyarakat sadar lingkungan dan
masyarakat yang berdaya menuju pembangunan desa berkelanjutan. Karena hasil evaluasi
menunjukkan bahwa peserta penyuluhan sangat aktif dalam diskusi dan juga responsif untuk
menerima pengetahuan, pemahaman dan demonstrasi yang diberikan oleh pengabdi tentang
kesadaran, fungsi dan manfaat bakau bagi ekosistem perairan dan kaitannya dengan kehidupan
masyarakat, terutama masyarakat pesisir dan nelayan.
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SIMPULAN

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini sangat diperlukan bagi warga Desa Panyampa
untuk menumbuhkan kesadaran dan membuka wawasan masyarakat terkait pentingnya kelestarian
kawasan bakau. Melestarikan hutan bakau adalah salah satu tindakan yang sangat tepat untuk
menjaga kelestarian lingkungan. Karena itulah kampanye untuk melestarikan hutan bakau menjadi
salah satu hal yang paling banyak diberitakan. Termasuk di Indonesia yang memiliki jumlah hutan
bakau yang luas. Hal ini mendukung kesadaran masyarakat bahwa bakau memang penting untuk
melindungi lingkungan. Melestarikan kawasan bakau adalah usaha yang sangat baik untuk
menstabilkan kondisi lingkungan dan menyelamatkan semua habitat di hutan bakau. Kawasan
bakau dapat ditemui di beberapa daerah di Sulawesi Barat, seperti di Desa Panyampa yang menjadi
lokasi dalam kegiatan pengabdian ini.

Kelestarian lingkungan kawasan bakau memberikan banyak manfaat bagi masyarakat,
seperti halnya masyarakat Desa Panyampa yang tinggal di kawasan pesisir pantai yang berprofesi
sebagai nelayan. Mereka mencari ikan dan berbagai sumber daya untuk menopang ekonomi
keluarga. Manfaat kawasan hutan bakau menjadi tempat yang paling sesuai untuk pembibitan ikan,
udang dan berbagai potensi habitat laut lainnya. Kawasan hutan bakau telah membantu menjaga
ketersediaan sumber daya ikan di laut yang tidak akan habis. Sumber daya tersebut dapat
dimanfaatkan oleh nelayan sebagai sumber mata pencahariannya.

SARAN

Semoga kegiatan ini dapat berlanjut secara berkesinambungan dalam berbagai bentuk dan
model karena melihat dampak dan manfaat yang dapat dirasakan oleh masyarakat desa. Sehingga
diharapkan kegiatan terkait pelestarian kawasan bakau dapat manjadi program rutin bagi
pemerintah desa di seluruh indonesia khususnya desa-desa yang berada di wilayah pesisir pantai.
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